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ABSTRAK

Latar belakang : Pekerja radiasi berisiko menerima paparan radiasi secara kronis

dalam pekerjaannya. Radiasi pengion dosis rendah dapat menyebabkan kerusakan

pada materi genetik suatu individu. Polimorfisme pada gen yang terlibat dalam

proses perbaikan kerusakan untai ganda asam deoksiribonukleat (DNA) dapat

mempengaruhi tingkat kerusakan materi genetik akibat paparan radiasi pengion.

Hingga kini penelitian tentang kerusakan materi genetik dan polimorfisme pada

gen terkait perbaikan kerusakan DNA pekerja radiasi di Indonesia belum pernah

dilakukan. Studi ini bertujuan untuk mengetahui frekuensi mikronukleus dan

distribusi polimorfisme T241M gen XRCC3 pada pekerja radiasi PRSG, BATAN.

Metode : Sampel darah tepi dan DNA dari 60 sampel (30 pekerja radiasi PRSG

dan 30 kontrol) dianalisis menggunakan teknik mikronukleus dan PCR – RFLP

untuk mendeteksi kerusakan materi genetik dan polimorfisme pada gen XRCC3

kodon 241. Data frekuensi mikronukleus pada pekerja radiasi dan kelompok

kemudian diolah secara statistik untuk mengetahui apakah perbedaannya

signifikan atau tidak.

Hasil : Hasil uji statistik memperlihatkan tidak terdapat perbedaan signifikan

frekuensi mikronukleus antara kelompok pekerja radiasi dibandingkan dengan

kelompok kontrol (p=0,695). Pada penelitan tidak ditemukan pengaruh faktor

usia, jenis kelamin dan kebiasaan merokok terhadap frekuensi mikronukleus pada

seluruh sampel penelitian. Prevalence ratio alel mutan (alel T) vs WT (alel C)

adalah sebesar 0.4828; 95% CI: 0.04141 – 5.6282, dengan nilai p = 0,5611.

Frekuensi alel C lebih tinggi dari alel T pada keseluruhan sampel yaitu 0,98 dan

0,02, berturut-turut.

Kesimpulan : Tidak ditemukan perbedaan yang signifikan pada frekuensi

mikronukleus antara kelompok pekerja radiasi dengan kelompok kontrol. Tidak

dapat disimpulkan bahwa mutan alel (alel T) berpengaruh terhadap peningkatan

frekuensi mikronukleus pada pekerja radiasi dikarenakan individu dengan genotip

CT dan TT yang ditemukan tidak cukup banyak.

Kata kunci : Limfosit, Mikronukleus, Radiasi Pengion, Polimorfisme, XRCC3
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ABSTRACT

Background : Radiation worker has a risk to receive occupational radiation

exposure chronically. Low ionizing radiation dose can induce a genetic material

damage in organism. Polymorphism in gene that involved in DNA damage repair

system can affected the increased degree of genetic material damage induced by

ionizing radiation. Until now in Indonesia, a study about genetic material damage

and DNA damage repair gene of radiation worker has never been conducted.

Aims of this study were to assess the micronucleus frequencies and distribution of

XRCC3 gene polymorphism T241M in radiation workers at Center for Multi

Purpose Reactor, BATAN.

Method : Peripheral blood lymphocytes and DNA of 60 samples (30 radiation

workers samples and 30 normal control) were analyzed using micronucleus assay

and PCR – RFLP to detect the T241M polymorphisms in XRCC3 gene at codon

241. Micronucleus frequencies data then was statistically analyzed to know the

difference between both of the groups was significant.

Result : Statistical analyzes revealed that the micronucleus frequencies in

radiation workers was not significant different compared to control samples

(p=0,549). In this study, there was no correlation between micronucleus

frequencies with age, gender and smoking habits factors. Prevalence ratio of

mutant allele (allele C) vs WT (allele T) was 0.4828; 95% CI: 0.04141 – 5.6282, p

value = 0.5611 (not significant). C allele frequency was higher than G allele in all

samples, 0.92 and 0.02, respectively.

Conclusion : The micronucleus frequencies in radiation workers was not

significantly different compared to that of control samples. It cannot be concluded

that mutant allele (T allele) was correlated with increase of micronucleus

frequencies in radiation workers since only a small number of individual that have

CT and TT genotype found in this study.

Keywords: Ionizing radiation, Lymphocytes, Micronucleus, Polymorphism,

XRCC3


